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ABSTRAK

Pengelolaan sampah adalah semua kegiatan atau aktivitas yang dilakukan untuk
menangani sampah mulai dari sejak ditimbulkan sampah sampai dengan pembuangan
akhir dari sampah tersebut seperti pengumpulan, pengangkatan, pemprosesan,
pendaurulang sampah tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan pengelolaan sampah rumah tangga, yang di laksanakan di Desa
Tanjung Batu Kecamatan Wawonii Barat Kabupaten Konawe Kepulauan pada bulan
Agustus. Peneltian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian Cross
-Sectional Study. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh (KK) dengan jumlah 204.
Teknik pengambilan sampel random sampling yaitu sebanyak 55 sampel. Dengan analisis
univariat dan bivariat dengan menggunakan uji Chi-Square. Hasil uji statistik
menunjukkan hubungan pengetahuan (X2 hitung = 20,354 dengan phi = 0,648).
pendidikan (X2hitung = 20,584 dengan phi = 0,651), sarana prasarana (X2hitung = 17,884
dengan phi = 0,610) dengan pengelolaan sampah. Ada hubungan kuat antara
pengetahuan, pendidikan, dan sarana prasarana dengan pengelolaan sampah rumah
tangga di Desa Tanjung Batu Kecamatan Wawonii Barat Kabupaten Konawe Kepulauan.
Diharapkan bagi seluruh masyarakat Desa Tanjung Batu selalu menjaga kebersihan
lingkungan sehingga dapat mengurangi risiko kejadian penyakit yang bersumber dari
sampah sehingga mengurangi berkembangbiaknya vektor penyakit.
Kata Kunci: Sampah, pengelolaan, pengetahuan, pendidikan, sarana

ABSTRACT

Waste management is all activities or activities carried out to handle waste starting from
the time the waste is generated to the final disposal of the waste such as collection, removal,
processing, recycling of waste. The aim of this research is to determine the factors related
to household waste management, which was carried out in Tanjung Batu Village, West
Wawonii District, Konawe Islands Regency in August. This research uses quantitative
research with a Cross-Sectional Study design. The population in this study was all (KK) with
a total of 204. The sampling technique was random sampling, namely 55 samples. With
univariate and bivariate analysis using the chi-square test. The statistical test results show
a relationship between knowledge (X? count = 20.354 with phi = 0.648). education (X?count
= 20.584 with phi = 0.651), infrastructure (X? count = 17.884 with phi = 0.610) with waste
management. There is a strong relationship between knowledge, education and
infrastructure and household waste management in Tanjung Batu Village, West Wawonii
District, Konawe Islands Regency. It is hoped that all the people of Tanjung Batu Village will
always maintain a clean environment so that they can reduce the risk of disease originating
from waste and thus reduce the proliferation of disease vectors.
Keywords: Waste, nanagement, knowledge, education, infrastructure

86


https://ejournal.umw.ac.id/jhmw/index
mailto:rusdiantomar@gmail.com

Rusdianto, dkk., Hal: 86- 96

PENDAHULUAN

Pengelolaan sampah adalah semua kegiatan
atau aktivitas yang dilakukan untuk menangani
sampah mulai dari sejak ditimbulkan sampah
sampai dengan pembuangan akhir dari sampah
tersebut seperti pengumpulan, pengangkatan,
pemprosesan, pendaurulangan atau
pembuangan dari material sampah (Arifin et al,,
2020).

Data World Health Organization (WHO)
tahun 2022 volume sampah di kota-kota besar
di dunia saat ini telah menghasilkan 1,3 miliar
ton sampah pada setiap tahunnya, dan akan
mencapai 2,2 miliar ton pada tahun 2022.
Volume tersebut, mengalami kenaikan sekitar
77 persen dari realisasi tahun 2021 mayoritas
kenaikan jumlah sampah tersebut terjadi di
kota-kota berkembang. Indonesia menjadi
penyumbang sampah kedua di dunia setelah
Cina sebesar 262,9 juta ton per tahun, ketiga
Filipina 83,4 juta ton, keempat Vietnam yang
mencapai 55,9 juta ton, dan kelima Sri Lanka
yang mencapai 14,6 juta ton per tahun
(Apriliawati, = 2020). Data Kementerian
Lingkungan Hidup Indonesia menghasilkan 67,8
juta ton sampah pada tahun 2020. Berdasarkan
data Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (KLHK), 37,3% sampah di Indonesia
berasal dari aktivitas rumah tangga. Sumber
sampah terbesar berikutnya berasal dari pasar
tradisional, yakni 16,4%. Sebanyak 15,9%
sampah berasal dari kawasan. Lalu, 14,6%

sampah berasal dari sumber lainnya. Ada 7,29%

sampah yang berasal dari perniagaan. Sebanyak

5,25% sampah dari fasilitas publik. Sementara,
3,22% sampah berasal dari perkantoran.
Berdasarkan jenisnya, 39,8% sampah yang
dihasilkan masyarakat berupa sisa makanan

Di Sulawesi Tenggara kasus dermatitis
terus meningkat setiap tahunnya. Berdasarkan
data profil kesehatan Sulawesi Tenggara
prevelensi kejadian penyakit dermatitis pada
tahun 2019 sebanyak 7,3% kasus, kemudian
pada tahun 2020 sebanyak 8,5% dan pada tahun
2021 menjadi 9,4% kasus (Dinkes Prov.Sultra,
2022).

Sampah salah satunya yang menjadi
permasalahan utama di Sulawesi Tenggara
dengan 3.021.879 jumlah penduduk tahun
2021, dengan volume sampah yang dihasilkan
pada tahun 2021 sebanyak 140.365,31ton
pertahun dengan menghasilkan 384,56 ton
perhari, sedangkan pada tahun 2022 sampah
yang dihasilkan sebanyak 207.904,73 ton
pertahun dengan timbunan sampah perhari
mencapai 569,60 ton perhari (DLHK Sulawesi
Tenggara, 2020). Dari Lima (5) Kecamatan di
Kabupaten Konawe Kepulauan Kecamatan
Wawonii Barat salah satu Kecamatan yang
pengelolaan sampahnya masih minim. Hal ini
dimana jumlah produksi sampah di Kecamatan
Wawonii Barat pada tahun 2023 sekitar
48.390,3 ton perhari. Kecamatan Menui
Kepulauan terdiri dari 7 ( tujuh) Desa salah
satunya Desa Tanjung Batu dimana desa ini
salah satu desa dengan penduduk yang padat
pada tahun 2021 menghasilkan volume sampah
4.325 m3 perhari dengan jumlah penduduk 987
orang jiwa dengan jumlah KK sebanyak 204
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(Profil Desa Tanjung Batu, 2021.) Berdasarkan
hasil survei dan wawancara langsung dengan
Kepala Keluarga di Desa Tanjung Batu pada
bulan April 2023 terkait masalah pengelolaan
sampah rumah tangga masih kurang karena
terdapat responden yang masih belum
mengetahui tentang pengelolaan sampah yang
baik dan benar, hal ini terbukti dengan masih
banyaknya sampah yang bersarakan dan
kebiasaan masyarakat membuang sampah di
sekitar pemukiman warga dan juga di daerah
pantai yang berada di Desa Tanjung Batu.
Berdasarkan survei awal ini bahwa alasan
masyarakat melakukan hal tersebut di atas
karena di pengaruhi sarana prasarana, dalam
hal ini tempat pembuangan sampah. Lokasi
geografis Desa Tanjung Batu di daerah pulau di
anggap lebih praktis untuk membuang sampah
tanpa berfikir panjang akan dampak di
kemudian hari salah satunya rusaknya
ekosistem perairan.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
Mengetahui “faktor-faktor yang berhubungan
dengan pengelolaan sampah rumah tangga pada
masyarakat pesisir di Desa Tanjung Batu
Kecamatan Wawonii Barat Kabupaten Konawe

Kepulauan.

BAHAN DAN METODE

Metode penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif dengan desain penelitian
cross sectional study. Penelitian ini berlokasi di
Desa Tanjung Batu Kecamatan Wawonii Barat

Kabupaten Konawe Kepualauan. Poulasi dalam

penelitian ini adalah seluruh kepala keluarga
dengan jumlah 204 KK. Sampel penelitian ini
adalah sebagian kepala keluarga dengan jumlah
sampel sebanyak 55 sampel, dengan rumus
Lameshow, teknik pengambilan sampel
menggunaka nrandom sampling. teknik
pengumpulan data dengan menggunakan
kuisioner. Data di analisis dengan analisis
univariat dan bivariat dengan menggunakan uji
Chi Square serta disajikan dalam bentuk tabel

distribusi frekuensi dan persentase.

HASIL

Karakteristik responden meliputi jenis
kelamin, umur, dan pekerjaan responden. Tabel
1 Menunjukkan bahwa dari 55 responden
berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 35
responden (63,6%), dan Dberjenis kelamin
perempuanya itu sebanyak 20 responden
(36,4%). Selanjutnya Menunjukkan bahwa dari
55 responden, terbanyak adalah umur 40-49
dan 20-29 tahunya itu sebanyak 15 responden
(27,3%) dan yang terendah adalah kelompok
umur 30-39 tahunya itu sebanyak 11 responden
(20,0%). Kemudian menunjukkan bahwa dari
55 responden berdasarkan pekerjaan, yaitu
paling banyak bekerja sebagai Nelayan
sebanyak 31 responden (56,4%) dan yang
paling rendah sebagai petani sebanyak 5
responden (9,1%)

Tabel 2 distribusi responden menurut
pengelolaan sampah menunjukkan bahwa dari
55 responden, yang pengelolaan sampahnya

memenuhi syarat sebanyak 21 responden

88



Rusdianto, dkk., Hal: 86- 96

(38,2%) dan yang tidak memenuhi syarat
sebanyak 34 responden (61,8%). Adapun
distribusi responden menurut pengetahuan
menunjukkan bahwa dari 55 responden yang
pengetahuannya cukup baik sebanyak 18
responden (32,7%), dan yang pengetahuannya
kurang baik sebanyak 31 responden (67,3%).
Kemudian distribusi Responden Menurut
Pedidikan menunjukkan bahwa dari 55
responden berdasarkan yang pendidikannya
tinggi sebanyak 20 responden (36,4%) dan yang
pendidikannya rendah sebanyak 35 responden
(63,6%). Dan distribusi Responden Menurut
Sarana Prasarana menunjukkan bahwa dari 55
responden yang sarana dan prasarananya cukup
baik sebanyak 19 responden (34,5%), dan yang
kurang baik sebanyak 36 responden (65,5%).
Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 55
responden terdapat 18 responden yang
pengetahuannya cukup baik terdapat 15
(83,3%) yang

sampahnya memenuhi syarat dan 3 responden

responden pengelolaan
(16,7%) yang pengelolaan sampahnya tidak
memenuhi syarat. Sedangkan 37 responden
yang pengetahuannya kurang baik terdapat 6
responden  (16,2%) yang  pengelolaan
sampahnya memenuhi syarat dan 31 responden
(83,8%) yang pengelolan sampahnya tidak
memenuhi syarat. Berdasarkan hasil uji statistik
chi square test diperoleh nilai X2 hitung = 20,354
dan X?tabel=3,841. Dengan demikian X2 hitung >
nilai X2 tabel, maka hipotesis yang berarti bahwa
Ho di tolak dan Ha diterima, artinya ada
hubungan yang signifikan antara pengetahuan

dengan pengelolaan sampah di Desa Tanjung

Batu Kecamatan Wawonii Barat Kabupaten
Wawonii kepulauan. Dengan nilai phi (@) =
0,648 hal ini menunjukkan ada hubungan kuat.
Selanjutnya menunjukkan bahwa dari 55
responden terdapat 20 responden yang
pendidikan tinggi terdapat 16 responden
(80,0%) yang

memenuhi syarat dan 4 responden (20,0%)

pengelolaan  sampahnya
yang pengelolaan sampahnya tidak memenubhi
syarat. Sedangkan 35 responden yang
pendidikannya rendah terdapat 5 responden
(14,3%) yang

memenuhi syarat dan 30 responden (85,7%)

pengelolaan  sampahnya
yang pengelolan sampahnya tidak memenubhi
syarat. Berdasar kanhasil uji statistik Chi-Square
test diperoleh nilai X2 hitung = 20,584 dan X2
tabel = 3,841. Dengan demikian X2 hitung > nilai
X2 tabel, maka hipotesis yang berarti bahwa Ho
di tolak dan Ha diterima, artinya adahu bungan
yang signifikan antara pendidikan dengan
pengelolaan sampah di Desa Tanjung Batu
Kecamatan Wawonii Barat Kabupaten Wawonii
kepulauan. Kemudian nilai phi (¢)= 0,651 hal ini
menunjukkan ada hubungan kuat. Sedangkan
menunjukkan bahwa dari 55 responden
terdapat 19 responden yang sarana
prasarananya cukup baik terdapat 15
(78,9%)  yang

sampahnya memenuhi syarat dan 4 responden

responden pengelolaan
(21,1%) yang pengelolaan sampahnya tidak
memenuhi syarat. Sedangkan 36 responden
yang pengetahuannya kurang baik terdapat 6
(16,7%)  yang

sampahnya memenuhi syarat dan 30 responden

responden pengelolaan

(83,3%) yang pengelolan sampahnya tidak
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memenuhi syarat. Berdasarkan hasil uji statistik
Chi-Square Test diperoleh nilai X2 hitung =
17,884 dan X2tabel = 3,84 1. Dengan demikian X?
hitung > nilai X2 tabel, maka hipotesis yang
berarti bahwa Ho di tolak dan Ha diterima,
artinya ada hubungan yang signifikan antara
sarana prasarana dengan pengelolaan sampah
di Desa Tanjung Batu Kecamatan Wawonii Barat
Kabupaten Wawonii kepulauan. Kemudian nilai
phi (@)= 0,610 hal ini menujukkan ada
hubungan kuat.

PEMBAHASAN

Pengetahuan adalah hasil dari tahu, dan ini
terjadi setelah orang melakukan penginderaan
terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan
terjadi melalui panca indera manusia, yakni
indera pengelihatan, pendengaran, penciuman,
rasa, dan raba. Pengetahuan manusia sebagian
besar diperoleh oleh mata dan telinga.
Pengetahuan atau kognitif merupakan domain
yang sangat penting dalam membentuk
tindakan seseorang. Tindakan yang didasari
oleh pengetahuan akan lebih langgeng dari pada
tindakan yang tidak didasari oleh pengetahuan.
Kaitannya dengan pengelolaan sampah apabila
pengetahuan tentang pengelolaan sampah
kurang baik, maka akan mempengaruhi
tindakan seseorang dalam hal pengelolaan
sampah yang baik dan benar (Raharjo et al,
2022).

Berdasarkan analisis bivariat
menunjukkan bahwa dari 18 responden yang
pengetahuannya cukup baik terdapat 15
(83,3%) yang

responden pengelolaan

sampahnya memenuhi syarat dan 3 responden
(16,7%) yang pengelolaan sampahnya tidak
memenuhi syarat. Hal ini disebapkan tingkat
pengetahuan responden cukup sehingga
menjadikan responden banyak yang
mengetahui tentang apa yang di maksud dengan
sampah mengenai pembagian sampah yang
menurut tingkat pembusukan, yang kemudian
diterapkan dikehidupan sehari-hari. Sedangkan
responden yang pengelolaan sampahnya tidak
memenuhi syarat karena responden seringkali
membuang sampah kesungai, laut dan got, tidak
adanya petugas pengangkut sampah untuk
dibuangke TPS atau TPA, seringkali responden
membuang sampah disembarang tempat dan
seringkali responden tidak menggunakan
wadah untuk membuang sampah.

Diketahui bahwa dari 37 responden yang
pengetahuannya kurang baik terdapat 6
responden (16,2%) yang  pengelolaan
sampahnya memenuhi syarat dan 31 responden
(83,8%) yang pengelolaan sampahnya tidak
memenuhi syarat. Hal ini disebapkan karena
kurangnya perhatian akan pengelolaan sampabh,
yang menganggap sampah sepele bahkan
sampai tidak peduli lagi dengan keberadaan
sampah di sekitar rumah, padahal sampah
merupakan salah satu permasalahan yang serius
ketika tidak dikelola dengan baik. Dikarenakan
responden tidak mengetahui apa yang di
maksud dengan sampah, tidak mengetahui apa
yang di maksud dengan sampah organik dan
anorganik, pengelolaan sampah adalah kegiatan
yang meliputi pengumpulan, pengangkutan,

pemprosesan, pendaurulang atau pembuangan
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dari material sampah.

Mayoritas responden sebenarnya
memiliki tingkat pendidikan yang rendah
sehingga memiliki pengetahuan yang kurang
baik terhadap pengelolaan sampabh, hal ini dapat
disebapkan internal individu yaitu kurangnya
kepedulian terhadap kebersihan lingkungan
sehingga tidak ada keinginan untuk mengetahui
bagaimana perilaku pengelolaan sampah yang
baik.

Pengetahuan kurang baik dan memiliki
perilaku yang kurang baik dalam pengelolaan
sampah disebapkan oleh faktor kurangnya
informasi mengenai cara pengelolaan sampah
yang baik dan benar, meskipun seseorang
memiliki sikap atau keyakinan yang peduli
lingkungan namun ketidak adaan informasi
dapat menyebapkan orang tersebut tidak dapat
bertindak secara efisien pada sikap dan
keyakinan.

Berdasarkan hasil uji chi square diperoleh
nilai X2 hitung = 20,354 dan X2 tabel = 3,841
karena nilai X2 hitung> X2 tabel maka Ho ditolak
dan Ha diterima, dengan nilai (¢) = 0,648 yang
berarti ada hubungan kuat antara pengetahuan
dengan pengelolaan sampah di Desa Tanjung
Batu Kecamatan Wawonii Barat Kabupaten
Konawe Kepulauan. Adanya hubungan kuat
antara pengetahuan dengan pengelolaan
sampah disebapkan oleh responden yang belum
mengetahui sampah apabila berserakan di
lingkungan akan dapat menimbulkan penyakit
yang disebapkan oleh sampah sehingga
sebagian dari responden masih tidak peduli

dengan sampah yang Dberserakan dan

membuang sampah disemabarang tempat. Hal
ini sejalan dengan penelitian Apriliawati (2020)
yang meunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan =~ antara  pengetahuan  dengan
pengelolaan sampah, hal ini pengetahuan
merupakan faktor yang mendasar untuk
perilaku pengelolaan sampah.

Pendidikan adalah suatu proses belajar
yang berarti di dalam pendidikan itu terjadi
proses pertumbuhan, perkembangan, atau
perubahan kearah yang lebih dewasa, lebih baik,
dan lebih matang pada diri individu, kelompok,
atau masyarakat. Untuk meningkatkan mutu
lingkungan, pendidikan mempunyai peranan
penting karena melalui pendidikan manusia
makin mengetahui dan sadarakan bahaya
sampah terhadap lingkungan, terutama bahaya
pencenmaran kesehatan. Jenjang pendidikan
seseorang yang tinggi cenderung lebih
memberikan pemahaman yang lebih jelas
tentang jenis dan bahaya sampah (Raharjo et al,,
2014). Berdasarkan analisis bivariat dari 55
responden terdapat 20 responden yang
pendidikannya tinggi terdapat 16 responden
(80,0%) yang

memenuhi syarat dan 4 responden (20,00%)

pengelolaan  sampahnya
yang pengelolaan sampahnya tidak memenubhi
syarat, hal ini disebapkan tingkat pendidikan
responden cukup baik sehingga mengetahui
bahaya dampak yang akan terjadi apabila
penumpukan sampah. Tetapi pendidikan yang
tinggi tidak menjamin perilaku pengelolaan
sampahnya baik, karena kurangnya kesadaran
akan pengelolaan sampah,

Diketahui bahwa terdapat 35 responden
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yang pendidikannya rendah terdapat 5
(14,3%) yang

sampahnya memenuhi syarat dan 30 responden

responden pengelolaan
(85,7%) yang pengelolaan sampahnya tidak
memenuhi syarat, hal ini di karenakan
pendidikan responden kurang baik sehingga
tidak mengetahui bahaya yang akan terjadi
terhadap penumpukan sampah dan kurangnya
perhatian terhadap pengelolaan sampah.
Responden yang pendidikannya rendah
cenderung

bersikap negatif ~ terhadap

pengelolaan  sampah, seperti langsung
membakar sampahnya di pinggir jalan,
membuang sanpahnya di perkarangan rumah
seperti sungai, laut, dan got.

Berdasrakan hasil uji statistik chi square
diperoleh nilai X2 hitung = 20,584 dan X2 tabel =
3,841 karena nilai X2 hitung > X?tabel maka Ho
ditolak Ha diterima dengan nilai segnifikan phi
(@) = 0,651 yang berarti ada hubungan kuat
antara pendidikan dengan pengelolaan sampah
di Desa Tanjung Batu Kecamatan Wawonii Barat
Kabupaten Konawe Kepulauan. Adanya
hubungan kuat anatara pendidikan dengan
pengelolaan sampah di karenakan pendidikan
responden masih rendah sehingga responden
tidak mengetahui akan bahaya sampah apabila
telah berserakan di pemukiman dengan
mengakibatkan munculnya berbagai penyakit
sehingga responden tidak peduli dengan
sampah dan membuang sampah sembarangan

Sarana prasarana merupakan merupakan
kebutuhan dasar dari area pemukiman

pemenuhan sarana dan prasarana tidak hanya

untuk memenuhi kebutuhan permukiman,

namun juga dapat meningkatkan perekonomian
penduduk. Kerangka besar dari suatu sistem
kerangka dasar tersebut menjadi fasilitas umum
dan  perlengkapan  dasar fisik  yang
memungkinkan lingkungan untuk berfungsi
sebagai mana mestinya, serta menjadi penentu
keberhasilan dari suatu perkembangan kota.
Keterkaitannya pengelolaan sampahya itu
dengan minimnya kelengkapan sarana prsarana
yang dimiliki akan memberikan dampak negatif,
contoh seorang individu akan malas pusing
dengan sampah dan membiarkan berserakan di
sekitar pemukiman rumah karena minimnya
fasilitas (Sulkifli, 2020).
Berdasarkanan analisis bivariat
menunjukkan dari 55 responden terdapat 19
responden dengan sarana prasarananya yang
cukup baik terdapat 15 responden (78,9%) yang
pengelolaan sampahnya memenuhi syarat dan 4
responden (21,1%) yang  pengelolaan
sampahnya tidak memenuhi syarat, hal ini di
sebapkan oleh adanya kepimilikan tong sampah
yang dimiliki responden sehingga menjadikan
responden akan lebih memperhatikan ketika
ada sampah yang berserakan di sekitar rumah
dan langsung membuangnya di tempat sampah.
Diketahui bahwa dari 36 responden yang
sarana prasananya kurang baik terdapat 15
responden (789%) yang  pengelolaan
sampahnya memenuhi syarat dan 4 responden

(21,1%)

memenuhi syarat, hal ini disebapkan minimnya

pengelolaan  sampahnya  tidak

kepemilikan tempat sampah yang dimiliki untuk
memisahkan antara sampah organik dan

anorganik, sehingga tidak ada pemisahan
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sampah akhirnya responden sering kali
dijumpai membuang sampah disembarang
tempat

Keterbatasan sarana prasarana
pengelolaan sampah juga mempengaruhi
pengetahuan, pendidikan terhadap pengelolaan
sampah sehingga meskipun mereka paham
tentang bagaimana seharusnya mengelola
sampah namun karena tidak didukung oleh
kelengkapan sarana prasana sehingga membuat
mereka mengelola sendiri sampah dengan cara
membakar, = mengubur  dan seringkali
membuang sampah sembarangan.

Berdasarkan hasil uji statistik chi square
diperoleh nilai X2hitung = 17.884 dan X?2tabel =
3.841 karena nilai X2hitung> X2tabel maka Ho
ditolak Ha diterima, nilai siginifakan phi (¢) =
0.610 yang berarti ada hubungan kuat anatara
sarana prasarana dengan pengelolaan sampah
di Desa Tanjung Batu Kecamatan Wawonii Barat
Kabupaten = Konawe  Kepuluan. Adanya
hubungan kuat antara sarana prasarana dengan
pengelolaan  sampah  dikarenakan oleh
minimnya fasilitas pembuangan sampah yang
memisahkan sampah organic dan anorganik,
juga tidak adanya jasa pengangkutan sampah
rumah tangga masyarakat selalu membuang
sampah di sembarang tempat. Hal ini sejalan
dengan penelitian Mansur Siddi (2020) bahwa
ada hubungan yang signifikan antara sarana

prasarana dengan pengelolaan sampah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan wuraian dari pembahasan

sebelumnya, maka dapat disimpulkan ada
hubungan kuat antara pengetahuan dengan
pengelolaan sampah rumah tangga di Desa
Tanjung Batu Kecamatan Wawonii Barat
Kabupaten Konawe Kepulauan. Ada hubungan
kuat antara pendidikan dengan pengelolaan
sampah rumah tangga di Desa Tanjung Batu
Kecamatan = Wawonii  Barat = Kabupaten
Kepulaun. Ada hubungan kuat antara sarana
prasarana dengan pengelolaan sampah rumah
tangga di Desa Tanjung Batu Kecamatan
Wawonii Barat Kabupaten Konawe Kepulauan.

Diharapkan = Pemerintah = Kabupaten
Konawe Kepulauan agar memperhatikan
kondisi dan keadaan sarana prasarana tempat
pembuangan sampah masyarakat di Desa
Tanjung Batu Kecamatan Wawonii Barat. Bagi
aparat Desa agar mengingatkan agar tidak
membuang sampah  sembarangan dan
meningkatkan upaya pecegahan pembuangan
sampah di semabarang tempat dengan
melakukan kegiaatan seperti gotong royong
jumat bersih, penyuluhan atau promosi
kesehatan dengan tentang penyakit yang dapat
disebapkan oleh sampah yang berserakan di
pemukiman warga, sehingga masyarakat
memperhatikan kebersihan lingkungan.
Diharapkan bagi seluruh masyarakat Desa
Tanjung Batu sekiranya selalu menjaga
kebersihan  lingkungan  sehingga  dapat
mengurangi resiko kejadian penyakit yang
bersumber dari sampah sehingga mengurangi

berkembangbiaknya vektor penyakit.
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Lampiran:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden di Desa
Tanjunng Batu Kecamatan Wawonii Barat Kabupaten Konawe Kepulauan

Karakteristik Responden n %
Jenis Kelamin
Laki-Laki 35 63,6
Perempuan 20 36,4
Umur
20-29 Tahun 15 27,3
30-39 Tahun 11 20,0
40-49 Tahun 15 27,3
50-59 Tahun 14 25,5
Pekerjaan
Nelayan 31 56,4
Petani 5 9,1
Wiraswasta 10 18,2
PNS 9 16,4
Total 55 100,0

Sumber: Data primer, 2023

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Menurut Pengetahuan, Pendidikan, dan Sarana Prasarana
di Desa Tanjunng Batu KecamatanWawonii Barat Kabupaten Konawe Kepulauan

VariabelPenelitian n %
Pengetahuan
Cukup 18 32,7
Kurang 37 67,3
Pendidikan
Tinggi 20 36.4
Rendah 35 63,6
Sarana Prasarana
Cukup 19 34,5
Kurang 36 65,5
Total 55 100,0

Sumber: Data primer, 2023
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Tabel 3. Analisis Bivariat Pengetahuan, Pendidikan, dan Sarana Prasarana di Desa Tanjunng Batu
KecamatanWawonii Barat KabupatenKonaweKepulaun
Pengelolaan Sampah

Variabel Memenuhi Tidak Memenuhi Total Hasil
Penelitian Syarat Syarat Uji Statistik
n (%) n (%) n (%)
Pengetahuan o _
Cukup 15 833 3 16,7 18 1000 XXPZI%?ngl - ;%zi‘}
Kurang 6 16,2 31 83,8 37 100,0 Phi = 0_64‘}8
Total 21 38,2 34 61,8 55 100,0 ’
Pendidikan
2Hj =
Tinggi 16 800 4 20,0 20 100,0 XX?%?br;gl - ;%i?“
Rendah 5 14,3 30 85,7 35 100,0 Phi = 0_6é1
Total 21 38,2 34 61,8 55 100,0 ’
Sarana Prasarana
24j =
Cukup 15 789 4 21,1 19 1000  KHUNET 1703
Kurang 6 16,7 30 83,3 36 100,0 Phi = 0_6i0
Total 21 38,2 34 61,8 55 100,0 ’

Sumber: Data Primer, 2022



